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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang berada dalam taraf  berkembang dan sedang giat-giatnya mengadakan pembangunan di segala bidang, baik pembangunan yang bersifat materiil maupun pembangunan yang bersifat spirituil. Hal ini tentunya melibatkan seluruh masyarakat Indonesia. Seperti yang tercantum dalam Tap MPR No.II bagian b sebagai berikut:

“Berdasarkan pokok pikiran bahwa hakekat pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya”.

Keadaan suatu bangsa atau masyarakat yang berada dalam taraf berkembang tersebut akan mengalami suatu perubahan struktur sosial. Perubahan-perubahan itu sangat terasa pada status sosial dalam masyarakat dan berpengaruh pula pada bidang perekonomian, pendidikan dan sebagainya. Di segi lain untuk mengimbangi perubahan-perubahan tersebut diperlukannya dasar pengetahuan agama agar memperoleh perimbangan hidup. Sehingga tujuan pembangunan Nasional akan terwujud.

Keluarga merupakan unit terkecil dari susunan negara kita, tetapi justru menjadi sendi dasar negara kita, dan keluarga juga merupakan tempat anak-anak dilahirkan dan dibesarkan, dibelai dan dikasihi oleh orang tuanya. Oleh karena itulah menciptakan kebahagiaan dan ketenteraman hidup dalam keluarga adalah sangat penting artinya bagi setiap orang yang hidup berkeluarga.
 
Kita semua sadar dan paham, bahwa keluarga merupakan lembaga yang sangat penting dan memiliki peranan kunci dalam pembangunan manusia. Hampir bisa dipastikan, bahwa setiap kesuksesan hidup manusia adalah berkat jasa besar dari investasi kemuliaan institusi ini. Karena memang, keluarga di samping memiliki fungsi dan peran penting melakukan kegiatan-kegiatan pokok masyarakat, ia juga sangat strategis dalam pembentukan karakter dan kepribadian setiap manusia.

Keluarga diyakini sebagai institusi yang paling menentukan bagi baik buruknya suatu bangsa, karena kumpulan dari keluarga akan membentuk suatu lapisan-lapisan masyarakat, dan selanjutnya dari lapisan-lapisan masyarakat yang ada, tergantung dalam kelompok yang lebih besar disebut bangsa. Kesuksesan membangun keluarga, berarti kesuksesan membangun bangsa.
Dalam rangka mengikut sertakan masyarakat untuk melaksanakan program pembangunan, maka terbentuklah organisasi-organisasi sosial kemasyarakatan. Salah satu diantara organisasi sosial kemasyarakatan tersebut adalah organisasi “Pengajian Tombo Ati” yang anggotanya terdiri dari kaum wanita dan kaum laki-laki yang mana mereka merupakan suatu kesatuan dari beberapa anggota keluarga atau rumah tangga.

Menurut agama Islam keluarga adalah suatu kesatuan yang padu dan kuat ikatan kerabatnya. Sehingga harus ada kerjasama yang cukup diantara anggota-anggotanya. Kehidupan sosial yang terjadi dalam keluarga ini ditekankan agar supaya saling berkasih sayang dan tidak mementingkan diri sendiri.
 

Semua orang menyadari betapa besar nilai rumah tangga atau keluarga bagi pendidikan. Sehingga para ahli banyak yang menyebut bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama.

Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri oleh siapapun sebab tempat bergaul anak-anak yang paling banyak adalah keluarga. Selain itu tokoh-tokoh dalam keluarga juga merupakan tokoh-tokoh yang teridentifikasi dalam kehidupan dalam kehidupan anak pada masa awal pertumbuhannya.

Seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6:

 (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( ((( 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
         
Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidang-bidang  pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh keluarga terhadap anaknya. Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membangkitkan kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada pada kanak-kanak melalui bimbingan agama yang sehat dan mengamalkan ajaran-ajaran agama.

Begitu juga dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dalam keluarga orang tua bisa memberikan suri tauladan yang berupa tindak tanduk atau sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan suri tauladan tersebut diharapkan  anak bisa menjadikannya sebuah bekal untuk kehidupan  di masa yang akan datang. Karena pada kehidupan mendatang itulah nantinya bekal yang dibawa anak akan bisa terlaksana. Jadi apabila bekal yang dibawa itu baik, maka akan baik pula anak itu, dan juga sebaliknya.

Mengingat akan pentingnya fungsi dan peranan keluarga, baik yang menyangkut perhubungan dengan masyarakat luas maupun hubungan antar individu dalam keluarga itu sendiri. Maka sangatlah perlu dimiliki dasar pengetahuan agama yang kuat dalam segala aspek kehidupan. Sehingga dengan dapat dijalankannya tugas dan fungsi tersebut sangat menunjang daripada program pembangunan itu sendiri dan tercapailah keselarasan serta keseimbangan antara kebutuhan dunia dengan akhirat.

 Begitu pula halnya dengan masyarakat desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang yang menjadi obyek dalam penulisan skripsi ini masih sangat kurang dari harapan. Realitanya, lingkungan dari pada masyarakat kurang mencerminkan sebagai masyarakat yang Islami padahal sebagian besar masyarakat menganut agama Islam. Sebagian besar para remaja meminum-minuman keras dan bersifat brutal, bahkan orang dewasa atau para orang tua sering kali terlihat di tempat-tempat perjudian. Maka dari itu para tokoh agama di desa Jambuwer mendirikan organisasi “ Pengajian Tombo Ati” dengan harapan agar mereka menyadari akan perilaku mereka yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., serta menjadikan mereka sebagai manusia yang berkepribadian Islami.
Taraf daripada pembangunan desa adalah suatu masyarakat pada taraf hidup swakarya, untuk bisa menjadi desa yang swasembada perlu digalakkan terus program pembangunan. Di segi lain tidak hanya pembangunan yang bersifat materiil saja yang digalakkan akan tetapi juga pembangunan yang bersifat spirituil lebih diutamakan sebagai pandangan hidup.

Begitu halnya orang tua ataupun keluarga, ikut di dalam segala aspek kehidupan, baik dalam rumah tangga maupun diluar rumah tangga. Di sinilah letak perlu adanya peranan “Pengajian Tombo Ati” untuk memberi dasar pengetahuan agama berupa pemberian motivasi/penerangan atau pembinaan pengamalan agama Islam dalam segala aspek kehidupannya terutama dalam kehidupan rumah tangga.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami dan menafsirkan judul skripsi, maka penulis dipandang perlu untuk diberikan penegasan sesuai dengan maksud dari penelitian.

1. Pengertian Konseptual

Peranan  Pengajian Tombo Ati: Suatu kegiatan yang jadi bagian pengajaran orang dakwah “Tombo Ati” dalam memberikan bimbingan keagamaan, baik berupa keimanan, ibadah maupun akhlak kepada masyarakat.

Kehidupan Rumah Tangga: Cara hidup atau suatu rumah tangga (pasangan suami istri berikut anak-anaknya) untuk mencapai keluarga sejahtera lahir dan batin, baik dari segi sosial ekonomi, agama (ibadah) maupun pendidikan.

2. Penegasan Operasional

Peranan Pengajian “Tombo Ati” terhadap kehidupan rumah tangga:Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi “Pengajian Tombo Ati” dalam memberikan bimbingan kepada masyarakat tentang tatacara dalam hidup berumah tangga untuk mencapai keluarga sejahtera lahir dan batin baik dari segi:

· Sosial ekonomi: agar supaya mereka saling berkasih sayang dan tidak mementingkan diri sendiri.

· Agama:memperkuat ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan membentuk motivasi atau pembinaan ajaran-ajaran Islam.

· Pendidikan:memberikan tambahan pengetahuan yang dijadikan sebuah bekal untuk kehidupan di masa yang akan datang.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas jadi rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap kehidupan sosial ekonomi dalam rumah tangga di desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang ?
2. Bagaimana peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap kehidupan beragama dalam rumah tangga di desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang  ?
3. Bagaimana peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap pendidikan dalam rumah tangga di deas Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang ?
D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian  ini adalah:

1. Untuk mengetahui peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap kehidupan sosial ekonomi dalam rumah tangga di desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang
2. Untuk mengetahui peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap kehidupan beragama dalam rumah tangga di desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang
3. Untuk mengetahui peranan pengajian “Tombo Ati” terhadap pendidikan dalam rumah tangga di desa Jambuwer kecamatan Kromengan kabupaten Malang
E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

a. Bagi Perguruan tinggi

Bagi akademik (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung) sendiri, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran untuk tercapainya tujuan pengajaran pada program studi Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi penulis

Menambah luasnya wawasan bagi penulis, sehingga penulis mengetahui kondisi dan situasi kehidupan bermasyarakat dalam berbagi aspek kehidupannya. Dan dengan wawasan atau pengetahuan tersebut nantinya bisa dijadikan bekal hidupnya kelak di masa yang akan datang.

2. Kegunaan praktis

Bagi tokoh masyarakat diharapkan bisa berguna sebagai tolak ukur dalam rangka menggalakkan dan memberi motivasi atau memberi penerangan atau untuk mengadakan pembinaan pengamalan ajaran agama Islam kepada masyarakat.

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memepermudah dalam memahami pembahasan skripsi ini maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pemahaman, penulisannya dibagi dalam beberapa bab dan tiap-tiap terbagi atas beberapa sub bab: 

Bab I 
Pendahuluan, meliputi latar belakang , penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab II 
Landasan teori yang berisi: tinjauan tentang pengajian Tombo Ati, meliputi pengertian, dasar dan tujuan, sasaran, materi dan metode yang digunakan : kehidupan rumah tangga, dalam hal ini meliputi pembahasan tentang tata cara atau cara hidup dalam rumah tangga dari segi social ekonomi, agama dan pendidikan serta pembahasan terakhir tentang peranan “Pengajian Tombo Ati” terhadap kehidupan rumah tangga

Bab III
Berisi metode penelitian 

Bab IV
Berisi hasil penelitian pembahasan, meliputi latar belakang obyek penelitian, penyajian dan pengolahan data.

Bab V
Merupakan penutup dalam pembahasan skripsi ini yang meliputi kesimpulan dan saran
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